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Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk mengamati permasalahan dan manfaat yang dapat diperoleh dari
penerapan konsep matriks dalam akuntansi. Penulis melakukan studi kepustakaan yakni dengan menggali
sumber-sumber pustaka yang berkaitan secara langsung dan tidak langsung dengan permasal ahan.
Kemudian mengambil satu perusahaan untuk dijadikan subyek penelitian. Penulis meninjau proses
perencanaan dan pengendalian biaya overhead pabrik dan sistem akuntansi pertanggungjawaban pada
perusahaan tersebut dan selanjutnya menerapkan model matriks yang dinilai paling baik dalam proses
tersebut. Adatiga metode alokasi biaya overhead yang dikenal yakni direct method, step-down method, dan
reciprocal method. Metode yang terakhir dinilai yang terbaik karenalebih akurat dan mencerminkan semua
interaksi yang terjadi antar departemen penunjang. Dalam metode timbal balik itu sendiri, dikenal dua
model perhitungan yaitu Model William Griffin . Churchill (model bruto) dan Model Manes (model neto).
Dari studi kepustakaan penulis menemukan bahwa model Manes merupakan alternatif terbaik daripada
model William Griffin Churchill untuk kasus perusahaan yang dipilih. Model neto dinilai lebih konsisten
dalam perhitungan hasil antara (total overhead departemen penunjang) . Kesimpulan yang diperoleh dari
hasil penelitian adalah bahwa dalam memilih salah satu model untuk diterapkan, pertimbangan utamanya
adalah titik berat sasaran pengembangan sistem biaya yang ada pada perusahaan. Jika tujuan akhir sistem
biaya adalah untuk menetapkan tarif overhead guna menghitung biaya produk, maka kedua model dapat
diterapkan sama baik. Jika tujuan sistem biaya juga d~maksudkan untuk menilai departemen penunjang atas
biaya-biaya yang dipertanggungjawabkannya, maka model netto relatif lebih baik daripada model bruto.
Dengan dasar itu, penulis menyarankan agar perusahaan menerapkan secara bertahap berbagai metode dan
model alokas biaya overhead yang ada.
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